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understanding of physical fitness and the urgency of
media innovation in education, followed by hands-on
practice using animated instructional videos
accessible via QR codes. The results of the activity
showed a significant increase in teachers’ knowledge
and skills in integrating animated videos into their
teaching. Teachers reported that the media
effectively  facilitated visual and systematic
explanations of physical fitness movements,
particularly for students with visual learning
preferences. The student participants also
demonstrated high enthusiasm and engagement
during the learning activities and responded
positively to the use of animated media. In conclusion,
this training successfully met the objectives of the
community service program by significantly
contributing to the improvement of PJOK learning
quality at vocational schools. The animated video
media not only enhanced the effectiveness of material
delivery but also fostered a more creative, engaging,
and technology-based learning environment in
schools.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata
pelajaran yang berperan penting dalam membentuk kebugaran jasmani, keterampilan
motorik, serta sikap positif terhadap aktivitas fisik (Siregar et al., 2024). Salah satu
indikator keberhasilan pembelajaran PJOK adalah meningkatnya tingkat kebugaran
jasmani peserta didik. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kebugaran
jasmani siswa, khususnya di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), masih tergolong
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya partisipasi siswa dalam aktivitas fisik secara
rutin, keterbatasan waktu, dan kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang
digunakan guru PJOK (Ginanjar, Eggi G. Bambang Darmawan., 2019; Wikanjaya et al,,
2022).

Di SMK, siswa memiliki kecenderungan belajar yang praktis dan visual, sehingga
penggunaan video dapat meningkatkan ketertarikan dan motivasi mereka dalam
mengikuti pembelajaran PJOK. Selain itu, media video memungkinkan proses
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan dapat diakses secara mandiri, baik di sekolah
maupun di rumah. Sayangnya, saat ini masih sedikit guru PJOK yang mengembangkan
atau menggunakan media video pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik SMK dan kompetensi dasar kebugaran jasmani. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengembangan media video pembelajaran PJOK yang dirancang khusus untuk
meningkatkan kebugaran jasmani siswa SMK kelas XI. Media ini diharapkan mampu
menjadi solusi inovatif dalam proses pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan,
tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran PJOK secara optimal (Bitu et al,,
2024; Jais, 2019).

Perkembangan teknologi yang begitu pesat di era modern saat ini telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Guru, termasuk guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK), dituntut untuk lebih inovatif dan adaptif dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang relevan dan menarik. Habibi & I Ketut Budaya Astra, (2023) dan
Harahap, (2024), pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, yang berfokus pada aktivitas fisik serta pengembangan gaya hidup sehat
guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa secara fisik, mental, sosial, dan
emosional secara harmonis. Hilmi et al.,, (2018), menegaskan bahwa PJOK juga berperan
dalam membentuk kemampuan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kesehatan, serta sebagai sarana untuk
menghindari kejenuhan dalam aktivitas pembelajaran.

Manfaat PJOK tidak hanya terbatas pada aspek fisik, namun juga berdampak positif
terhadap kesehatan mental dan interaksi sosial (Istyanto & Rahmi, 2023). Oleh karena
itu, pembelajaran PJOK perlu dilaksanakan secara efektif dan menarik agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Hasanuddin & Hasanuddin, (2024),
menyebutkan bahwa PJOK bertujuan meningkatkan kinerja fisik siswa melalui aktivitas
jasmani yang terstruktur, sementara Zainuddin, (2024), menekankan bahwa integrasi
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kebugaran jasmani ke dalam kurikulum sekolah sangat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan fisik dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Dalam Kurikulum Merdeka, capaian pembelajaran untuk peserta didik jenjang
menengah (fase F) menekankan kemampuan untuk merancang dan mempraktikkan
aktivitas kebugaran jasmani yang relevan dengan aspek kesehatan (Ilmawan, 2024).
Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, guru dituntut untuk menguasai keterampilan
komunikasi, pemanfaatan teknologi, dan pengembangan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik (Pebria Dheni Purnasari & Yosua Damas
Sadewo, 2020). Media pembelajaran yang menarik dan berbasis teknologi terbukti dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Karyati, 2023). Penggunaan media
video dalam pembelajaran PJOK telah dikembangkan dan menunjukkan hasil yang valid
serta layak digunakan, baik dalam bentuk aplikasi, video tutorial, maupun animasi
(Darsana et al.,, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung pentingnya pengembangan
media berbasis video dalam meningkatkan hasil belajar dan kebugaran jasmani siswa.
Misalnya, penelitian oleh Zoki & Zen, (2020) menunjukkan bahwa lebih dari 45% peserta
didik berada pada kategori kebugaran sedang hingga kurang. Nurhidayat & Triadi,
(2019), menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kebugaran fisik dan
prestasi akademik. Penelitian lainnya oleh Irwanto, (2019), juga membuktikan
efektivitas penggunaan media video dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa pada materi kebugaran jasmani.

Dengan melihat kondisi empirik dan temuan penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa rendahnya tingkat kebugaran jasmani siswa dan hasil belajar PJOK
dapat diatasi melalui pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan relevan. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada Pelatihan
Penggunaan Video Animasi untuk Meningkatkan Kebugaran Jasmani di Sekolah
Menengah Kejuruan.

Metode

Kegiatan pelatihan ini dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), khususnya dalam aspek kebugaran jasmani. Fokus utama
dari pelatihan ini adalah mengenalkan dan mengimplementasikan media pembelajaran
berbasis teknologi digital, khususnya video animasi, sebagai sarana bantu yang efektif,
menarik, dan relevan dengan karakteristik generasi pembelajar abad ke-21. Media yang
digunakan berupa video animasi kebugaran jasmani, yang dapat diakses secara praktis
melalui sistem barcode (QR Code), memudahkan siswa untuk mengikuti instruksi gerak
secara mandiri maupun dalam pembelajaran klasikal.

Metode yang diterapkan dalam pelatihan ini bersifat partisipatif dan berbasis
praktikum, di mana para peserta, baik guru maupun siswa, tidak hanya memperoleh
pemahaman teoritis tentang pentingnya kebugaran jasmani dan inovasi dalam media
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pembelajaran, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan praktik. Selama sesi pelatihan,
peserta akan secara langsung mempraktikkan penggunaan media video animasi, dengan
tujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif, memperkuat pemahaman, dan mengasah
keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran PJOK.

Subjek kegiatan pengabdian ini terdiri dari 4 orang guru PJOK dari dua sekolah
menengah kejuruan, yaitu SMKN 1 Sooko Ponorogo dan SMKN 1 Geneng Kabupaten
Ngawi, serta 178 siswa yang dipilih sebagai peserta uji coba media. Guru-guru terlibat
dalam sesi pelatihan intensif mengenai pengembangan dan pemanfaatan video
pembelajaran, sementara siswa mengikuti serangkaian sesi praktik kebugaran jasmani
menggunakan media yang telah disediakan.

Melalui pelatihan ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman guru terhadap
pentingnya inovasi dalam penyampaian materi kebugaran jasmani, serta peningkatan
motivasi dan partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan media video
animasi terbukti sangat efektif dalam menyampaikan informasi secara visual dan
sistematis, yang memudahkan siswa dalam memahami dan meniru gerakan dengan
benar. Selain itu, penerapan QR Code sebagai akses media memberikan kemudahan dan
fleksibilitas dalam pelaksanaan pembelajaran, baik secara daring maupun luring,
sehingga siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk
peningkatan kompetensi guru dan pengalaman belajar siswa yang lebih menyenangkan,
tetapi juga berpotensi membentuk budaya pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan
berbasis teknologi di lingkungan sekolah. Keberhasilan pelatihan ini menjadi fondasi
awal dalam upaya pengembangan model pembelajaran PJOK yang lebih inovatif, serta
membuka peluang kolaborasi lebih lanjut antara institusi pendidikan tinggi, sekolah, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan
berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan Pelatihan penggunaan video animasi kebugaran jasmani yang
dilaksanakan di SMKN 1 Sooko Ponorogo dan SMKN 1 Geneng Kabupaten Ngawi berhasil
dilaksanakan dengan sukses dan memenubhi tujuan serta harapan program pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) serta menumbuhkan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran kebugaran jasmani melalui media yang inovatif
dan menarik. Dalam pelaksanaan program ini, para guru dan siswa yang terlibat tidak
hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik
penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran (Junaidi, 2019).

Pelatihan diikuti oleh 4 orang guru PJOK dan 178 siswa yang menjadi peserta uji
coba media. Materi yang diberikan mencakup pemahaman tentang konsep kebugaran
jasmani, pentingnya inovasi media dalam pembelajaran PJOK, serta cara
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mengintegrasikan media video animasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan guru dalam mengintegrasikan video animasi ke dalam pembelajaran
kebugaran jasmani. Guru-guru PJOK melaporkan bahwa penggunaan media video
animasi sangat membantu dalam menjelaskan gerakan-gerakan kebugaran jasmani
secara visual dan sistematis. Media ini terbukti efektif, terutama bagi siswa yang
memiliki kecenderungan belajar visual, karena memberikan gambaran yang jelas dan
mudah diikuti (Kustandi et al., 2021).

GuMUiEaNRULy

PENCCUNAAN\VIDEO ANIMASI
KEBUCARAN'JASMANI

Gambar 1. Buku Panduan Penggunaan Video Animasi

Kegiatan pelatihan dimulai dengan sesi pengenalan konsep kebugaran jasmani dan
pentingnya inovasi dalam media pembelajaran. Pada sesi pertama, para peserta diberi
pemahaman mengenai dasar-dasar kebugaran jasmani dan urgensi pengembangan
media yang sesuai dengan karakteristik siswa SMK yang lebih visual dan praktikal. Sesi
ini juga membahas berbagai kendala yang sering dihadapi dalam pembelajaran PJOK dan
bagaimana media digital, khususnya video animasi, dapat menjadi solusi inovatif untuk
mengatasi masalah tersebut (Forina et al., 2024). Pada sesi kedua, peserta diperkenalkan
pada cara mengembangkan dan mengintegrasikan media video animasi dalam
pembelajaran. Guru-guru PJOK diberikan pelatihan langsung untuk membuat video
animasi kebugaran jasmani, termasuk teknik penggunaan QR Code sebagai akses media.
Siswa yang hadir kemudian diberikan kesempatan untuk mengikuti sesi praktik
menggunakan video animasi untuk melaksanakan gerakan-gerakan kebugaran jasmani
yang telah disediakan. Penggunaan QR Code memungkinkan siswa untuk mengakses
video secara langsung di perangkat masing-masing, baik secara daring maupun luring,
sehingga mereka dapat berlatih gerakan kebugaran jasmani di luar kelas.

Kegiatan ini juga mencakup evaluasi interaktif di akhir pelatihan. Peserta, baik guru
maupun siswa, diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik mengenai
efektivitas media video animasi dalam membantu mereka memahami gerakan-gerakan
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kebugaran jasmani. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan video animasi ke dalam
pembelajaran kebugaran jasmani. Guru-guru PJOK melaporkan bahwa penggunaan
media video animasi sangat membantu dalam menjelaskan gerakan-gerakan kebugaran
jasmani secara visual dan sistematis. Media ini terbukti efektif, terutama bagi siswa yang
memiliki kecenderungan belajar visual, karena memberikan gambaran yang jelas dan
mudah diikuti (Wulandari et al., 2024).
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Gambar 2. Proses Pelatihan Penggunaan Video Animasi

Siswa yang menjadi peserta uji coba media juga menunjukkan antusiasme yang
tinggi dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang menggunakan media
animasi. Mereka merasa lebih mudah untuk memahami gerakan-gerakan kebugaran
jasmani yang sulit dijelaskan hanya dengan instruksi verbal. Penggunaan QR Code untuk
mengakses video animasi memberikan fleksibilitas yang lebih besar, memungkinkan
siswa untuk mempraktikkan gerakan secara mandiri, baik di sekolah maupun di rumah.
Hal ini menunjukkan bahwa media video animasi tidak hanya menarik perhatian siswa,
tetapi juga mendukung pembelajaran mandiri dan fleksibel (Achmad et al., 2021).

Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh guru dan siswa secara
langsung, tetapi juga memberikan dampak positif pada pembentukan budaya
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berbasis teknologi di sekolah. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan para guru PJOK dapat terus mengembangkan dan
memanfaatkan teknologi pembelajaran berbasis multimedia secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, kualitas pembelajaran di bidang kebugaran jasmani diharapkan dapat
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meningkat secara signifikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga
mendorong kolaborasi yang lebih erat antara tim dosen, guru, dan siswa dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Keberhasilan pelatihan ini menjadi langkah awal yang penting dalam
mendorong pengembangan lebih lanjut dari media pembelajaran berbasis teknologi di
sekolah menengah kejuruan, khususnya dalam mata pelajaran PJOK. Kegiatan ini juga
membuka peluang bagi institusi pendidikan tinggi untuk berkolaborasi lebih lanjut
dengan sekolah dalam menciptakan model-model pembelajaran yang lebih inovatif dan
relevan dengan kebutuhan pendidikan masa depan (Jurnal et al., 2024).

Hasil pengabdian ini menunjukkan temuan yang serupa dengan penelitian
terdahulu yang mengkaji penggunaan media video dalam pembelajaran PJOK. Penelitian
yang dilakukan oleh Cholik & Umaroh, (2023) juga menemukan bahwa penggunaan
video pembelajaran, termasuk animasi, dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa dalam belajar kebugaran jasmani. Namun, pengabdian ini berbeda dalam hal
pengintegrasian QR Code sebagai media akses yang memberikan fleksibilitas lebih
kepada siswa untuk belajar secara mandiri di luar kelas. Berbeda dengan penelitian yang
lebih fokus pada aplikasi berbasis perangkat atau tutorial video, pengabdian ini
memberikan kemudahan akses yang memungkinkan pembelajaran lebih interaktif dan
terjangkau, baik dalam konteks daring maupun luring. Temuan ini memperkaya
pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran PJOK untuk memenuhi kebutuhan siswa yang lebih visual dan praktikal
(Kamsina, 2020).

Hasil pelatihan ini memberikan implikasi penting terkait dengan penerapan
teknologi dalam pendidikan PJOK, terutama di lingkungan SMK. Media video animasi
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kebugaran jasmani, namun
masih ada kebutuhan untuk mengintegrasikan lebih banyak variasi media yang lebih
kontekstual dengan kebutuhan lokal siswa. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah-
sekolah lain juga mempertimbangkan penggunaan media berbasis teknologi untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik, terutama di jenjang yang lebih
menekankan pada pembelajaran praktikal seperti di SMK. Keberhasilan ini membuka
peluang untuk mengembangkan lebih lanjut model pembelajaran berbasis video animasi
di berbagai topik dalam kurikulum PJOK (Nuraini et al., 2025).

Berdasarkan hasil pengabdian ini, beberapa langkah penting perlu diambil untuk
memastikan keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut. Pertama, pelatihan serupa
dapat diperluas ke lebih banyak sekolah untuk menjangkau lebih banyak guru dan siswa.
Kedua, perlu adanya pengembangan konten video animasi yang lebih beragam dan
sesuai dengan berbagai materi kebugaran jasmani yang lebih kompleks. Ketiga, seiring
dengan kemajuan teknologi, penting untuk terus memanfaatkan perangkat lunak dan
aplikasi baru untuk meningkatkan interaktivitas pembelajaran. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat difokuskan pada analisis jangka panjang untuk mengukur dampak
penggunaan media ini terhadap kebugaran jasmani siswa secara keseluruhan (Feriska
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Listrianti et al.,, 2023). Dengan demikian, hasil pengabdian ini dapat diterapkan tidak
hanya pada tingkat SMK, tetapi juga pada program pengabdian di jenjang pendidikan
lainnya, seperti sekolah dasar dan menengah.

Kesimpulan

Pelatihan penggunaan video animasi kebugaran jasmani yang dilaksanakan di
SMKN 1 Sooko Ponorogo dan SMKN 1 Geneng Kabupaten Ngawi telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kompetensi guru PJOK serta motivasi belajar siswa.
Melalui pelatihan ini, guru memperoleh pemahaman dan keterampilan baru dalam
mengintegrasikan media animasi ke dalam proses pembelajaran, sehingga materi
kebugaran jasmani dapat disampaikan secara lebih menarik, visual, dan efektif.
Antusiasme siswa juga meningkat, yang menunjukkan bahwa media animasi mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Secara keseluruhan,
kegiatan ini tidak hanya memenuhi tujuan program pengabdian kepada masyarakat,
tetapi juga mendorong terciptanya budaya pembelajaran kreatif berbasis teknologi di
sekolah menengah kejuruan, khususnya dalam pembelajaran PJOK.
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